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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakang dari hasil observasi yang diketahui rendahnya tingkat 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa di SDN Jatigintung I dan SDN Tegal 

Kunir Kidul I. Hal ini menyebabkan para siswa mengalami ksesulitan untuk 

mengerjakan tugas, para siswa tidak memiliki kemauan untuk mengajukan 

pertanyaan bagaimana dan mengapa atas masalah yang ditemukan. Selain itu 

terdapat kebanyakan siswa yang tidak terlibat di dalam proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

Team Game Tournament (TGT) terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi 

siswa SD di Gugus 047 Kecamatan Mauk. Metode penelitian menggunakan quasi 

experiment dengan pendekatan kuantitatif korelasional dari dua kelompok yang 

diberikan perlakuan berbeda. Jumlah populasi adalah semua siswa SD kelas 3 di 

Gugus 047 Kecamatan Mauk Kabupaten Tangerang. Sampel penelitian terdiri dari 

kelas 3A terdiri dari 22 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas 3B terdiri dari 22 

orang sebagai kelas kontrol pada SDN Jatigintung I dan kelas 3A terdiri dari 22 

orang sebagai kelas eksperimen dan kelas 3B terdiri dari 22 orang sebagai kelas 

kontrol pada SDN Tegal Kunir Kidul I. Instrumen menggunakan lembar soal dan 

angket dan dianalisis menggunakan uji Manova. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) mengalami peningkatan kemampuan berpikir 

kritis. Selain itu, pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) mengalami peningkatan motivasi 

siswa, dan secara bersamaan pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 

model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) mengalami peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa. 

 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Motivasi, Team Games Tournament (TGT). 
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Abstract 

This research is based on the results of observations which reveal the low level of 

critical thinking skills and motivation of students at SDN Jatigintung I and SDN 

Tegal Kunir Kidul I. This causes students to experience difficulties in carrying out 

assignments, students do not have the will to ask questions about how and why. 

Problems found. Apart from that, there are most students who are not involved in 

the learning process. The aim of this research is to analyze the influence of the 

Team Game Tournament (TGT) learning model on critical thinking skills and 

motivation of elementary school students in Gugus 047 Mauk District. The research 

method uses a quasi experiment with a correlational quantitative approach from 

two groups given different treatments. The total population is all 3rd grade 

elementary school students in Cluster 047, Mauk District, and Tangerang Regency. 

The research sample consisted of class 3A consisting of 22 people as the 

experimental class and class 3B consisting of 22 people as the control class at SDN 

Jatigintung I and class 3A consisting of 22 people as the experimental class and 

class 3B consisting of 22 people as the control class at SDN Tegal Kunir Kidul I. 

The instrument uses question sheets and questionnaires and is analyzed using the 

Manova test. The results of this research show that in the experimental class after 

being treated with the Team Games Tournament (TGT) learning model, critical 

thinking skills increased. Apart from that, in the experimental class after being 

treated with the Team Games Tournament (TGT) learning model there was an 

increase in student motivation, and simultaneously in the experimental class after 

being given the Team Games Tournament (TGT) learning model treatment there 

was an increase in students' critical thinking abilities and motivation. 

 

Keywords: Critical Thinking, Motivation, Team Games Tournament (TGT). 

 

Pendahuluan 

Kemampuan berpikir siswa kelas 3 SD di Gugus 047 Kecamatan Mauk dari hasil 

observasi diketahui cenderung lemah dilihat ketika siswa diberikan soal latihan yang 

berbeda dari contoh awal, siswa mengalami kesulitan untuk mengerjakan tugas namun 

tidak terdapat kemampuan dari siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang bagaimana 

dan mengapa atas masalah yang ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan 

untuk memecahkan suatu masalah di masa mendatang yang terkait dengan konsep 

pembelajaran bagi peserta didik dituntut untuk mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis agar dapat mengembangkan kemamuan menalar, memahami, menyatakan, 

menganalisis dan mengevaluasi informasi sehingga menghasilkan keputusan yang 

reliabel dan valid. Berpikir kritis bagi siswa bertujuan untuk menguasai argumentasi, 

menilai argumentasi secara kritis, membangun serta mempertahankan argumen yang 

menyakinkan atas argumentasi yang disampaikan oleh guru maupun teman di dalam 
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proses pembelajaran (Ekayani, 2017; Nabila, 2020; Fitriyah, 2016; Christina & Kristina, 

2016). 

Motivasi belajar berperan penting dalam proses pembelajaran yang memiliki 

empat aspek yaitu: (1) pilihan atau ketertarikan terhadap tugas/kegiatan; (2) usaha atau 

upaya yang dilakukan untuk sukses; (3) ketekunan dan kegigihan, waktu yang digunakan 

untuk sebuah tugas; dan (4) rasa percaya diri selama terlibat dalam kegiatan. Motivasi 

belajar mempengaruhi pretasi belajar siswa (Ricardo & Meilani, 2017; Sudibyo, 2017; 

Azis, 2017). Hasil observasi menunjukkan siswa SD di Gugus 047 Kecamatan Mauk 

sebanyak 75% siswa tidak termotivasi dalam pembelajaran yang menandakan 

kebanyakan siswa tidak terlibat dalam proses pembelajaran, hanya sebanyak 25% siswa 

cenderung mengikuti proses pembelajaran. 

Ditemukannya permasalahan tersebut membutuhkan penerapan metode 

pembelajaran koperatif tipe Team Games Tournament (TGT) bagi para siswa sebagai 

salah satu model pembelajaran aktif yang berisikan pertandingan atau permainan dengan 

memainkan suatu permainan bersama anggota tim lain guna memperoleh nilai untuk skor 

tim mereka. Team Games Tournament (TGT) dibuat oleh guru dalam bentuk kuis untuk 

mendorong kemampuan siswa memberikan penjelasan secara sederhana, pengkajian 

terhadap bukti, data dan asumsi, serta menerapkan kesimpulan, keputusan atau solusi 

sebagai indikator dari berpikir kritis (Trinova, 2012; Pramesti, 2019). 

Beberapa hasil studi empiris membuktikan terdapat pengaruh positif model TGT 

terhadap kemampuan berpikir kriits siswa dari kelas ekperimen yang diajarkan dinilai 

lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran diskusi (Muttaqiem, dkk, 2021). 

Penerapan model TGT dan teaching game for understanding (TGfU) dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan keterampilan passing bola voli bagi para siswa (Artha, dkk, 2020). 

Model TGT berhasil meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Bahasa Inggris 

(Pransiska, 2021). Penerapan model TGT dan problem based learning mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, meningkatkan kemampuan berpikir siswa 

dalam memberikan respon positif (Oktari, 2020). Model TGT dapat meningkatkan 

kemampuan motivasi siswa SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto (Pramesti, 2019). Model 

TGT mampu meningkatkan kemampuan berpikir krits siswa dalam kegiatan 

pembelajaran di SMAN 1 Batang Toru (Pardede, 2019). Penerapan model TGT terbukti 

lebih efektif dibadningkan metode ceramah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

di kelas IV SD Negeri Keudelinteung (Kistian & Anita, 2021). Model TGT yang 

diterapkan dengan bantuan media android dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa (Kanbunggul, dkk, 2020). Penerapan model TGT lebih efektif dibandingkan group 

investigation dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis Matematika (Palupi & 

Rahayu, 2021). Aplikasi model TGT mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

mencapai nilai tuntas dari hasil belajar materi Animalia siswa kelas X IPA SMA Bina 

Insan Mandiri Nganjuk (Rahmwati, 2020). 

Kebaruan penelitian ini terdapat pada tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis dan menjelaskan tentang pengaruh kemampuan berpikir kritis dan motivasi 

siswa secara parsial dan simultan pada kelas model pembelajaran kooperatatif tipe Team 
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Game Tournament (TGT) dengan kelas konvensional siswa Sekolah Dasar di Gugus 047 

Kecamatan Mauk. 

 

Metode Penelitian 

Desain penelitian menggunakan penelitian ekperimental dengan pendekatan 

kuantitatif sebagai suatu cara untuk mencari hubungan kausal diantara beberapa faktor 

yang sengaja dimunculkan oleh peneliti dengan cara mengeliminasi faktor lain yang 

mengganggu (Arikunto, 2013). Faktor yang sengaja ditimbulkan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran TGT dan model pembelajaran konvensional dengan 

memberikan soal latihan sebanyak 4 (empat) kali setiap kegiatan akhir pembelajaran 

setelah pembelajaran menggunakan model TGT terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi siswa Sekolah Dasar di Gugus 047 Kecamatan Mauk. 

Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling (Arikunto, 2013). 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan model pembelajaran TGT 

sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang melakukan model pembelajaran konvensional. 

Sampel penelitian ini adalah sekolah dasar di wilayah gugus 047 kecamatan Mauk 

kabupaten Tangerang yang dipilih secara random. Hasil pemilihan tersebut kemudian 

terpilihlah kelas 3 SDN Jatigintung I dengan nilai akreditasi A dan kelas 3 SDN Tegal 

Kunir Kidul I dengan nilai akreditasi B yang akan menjadi sampel penelitian. Dari kedua 

sekolah tersebut, kelas 3a akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas 3b akan dijadikan 

kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah lembar soal berjumlah 10 soal yang 

terdiri dari pretest dan posttest, angket berupa kuesioner sebanyak 20 pertanyaan dengan 

skor maksimum 100 untuk setiap variabel.  

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan pada angket tertutup. Uji validitas 

dikatakan vlaid apabila rhitung > rtabel yang diinterpretasikan pada tingkat besaran koefisien 

korelasi yang ditentukan (Anjarwati, 2017). Reliabilitas sebagai alat pengukur yang dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan yang dikatakan reliabel apabila alat pengukur dipakai 

dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukurannya relatif konsisten 

(Singarimbun & Effendi, 1995). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Alpha Croncbach (Arikunto, 2012). Teknik pengumpulan data dan analisis data pre-post 

test dan N-Gain menggunakan kan metode statistic Multivariate Analysis of Variance 

(MANOVA) dengan menggunakan progam SPSS versi 22. Uji hipotesis didasarkan pada 

kriteria ui MANOVA, yaitu jika nilai Sig. < 0,05 terdapat pengaruh secara signifikan, 

demikian juga sebaliknya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis data dalam penelitian ini adalah menganalisis kemampuan berpikir krits 

dan motvasi siswa menggunakan uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis. 
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Uji N-Gain merupakan selisihh antara nilai post-pre test untuk menunjukkan 

variabel kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa setelah pembelajaran langsung 

dapat diperoleh hasil pada tabel 1. 

 

Tabel 1 

Hasil N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Sampel Kelas 
Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

N Gain 

Score 

Interpretasi 

N-Gain 

SDN Jatigintung I 
Kontrol 58,1 68,1 0,2 Rendah 

Eksperimen 59,7 89,7 0,8 Tinggi 

SDN Tegal Kunir 

Kidul I 

Kontrol 64,1 66,1 0,1 Rendah 

Eksperimen 61,7 86,7 0,7 Tinggi 

Sumber: Data Primer Penelitian diolah Peneliti, 2023. 

 

Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata pretest siswa SDN Jatigintung I untuk 

variabel kemampuan berpikir kritis sebelum dilaksanakan pembelajaran pada kelas 

Kontrol adalah 58,1. Kemudian setelah diberikan pembelajaran konvensional terjadi 

peningkatan namun tidak signifikan yaitu dengan nilai rata-rata postes sebesar 68,1. 

Berdasarkan perhitungan statistik N Gain pada kelas Kontrol adalah sebesar 0,2 sehingga 

dikategorikan Rendah. Pada nilai rata-rata pretest SDN Jatigintung I untuk variabel 

kemampuan berpikir kritis sebelum dilaksanakan pembelajaran pada kelas Eksperimen 

adalah 59,7. Kemudian setelah diberikan model pembelajaran TGT terjadi peningkatan 

namun yang signifikan yaitu dengan nilai rata-rata postes sebesar 89,7. Berdasarkan 

perhitungan statistik N Gain pada kelas Eksperimen tersebut adalah sebesar 0,8 sehingga 

dikategorikan Tinggi. Sementara itu nilai rata-rata pretest siswa SDN Tegal Kunir Kidul 

I untuk variabel kemampuan berpikir kritis sebelum dilaksanakan pembelajaran pada 

kelas Kontrol adalah 64,1. Kemudian setelah diberikan pembelajaran konvensional 

terjadi peningkatan namun tidak signifikan yaitu dengan nilai rata-rata postes sebesar 

66,1. Berdasarkan perhitungan statistik N Gain pada kelas Kontrol adalah sebesar 0,1 

sehingga dikategorikan Rendah. 

Untuk nilai rata-rata pretest siswa SDN Tegal Kunir Kidul I untuk variabel 

kemampuan berpikir kritis sebelum dilaksanakan pembelajaran pada kelas Eksperimen 

adalah 61,7. Kemudian setelah diberikan model pembelajaran TGT terjadi peningkatan 

namun yang signifikan yaitu dengan nilai rata-rata postes sebesar 86,7. Berdasarkan 

perhitungan statistik N-Gain pada kelas Eksperimen tersebut adalah sebesar 0,7 sehingga 

dikategorikan Tinggi. Selain itu juga dilakukan uji N-Gain untuk mengukur variabel 

motivasi siswa diperoleh hasil pada tabel 2. 

 

Tabel 2 

Hasil N-Gain Motivasi Siswa 

Sampel Kelas 
Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

N Gain 

Score 

Interpretasi 

N-Gain 
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SDN Jatigintung I 
Kontrol 58,9 68,9 0,2 Rendah 

Eksperimen 59,5 89,5 0,7 Tinggi 

SDN Tegal Kunir 

Kidul I 

Kontrol 60,5 65,2 0,1 Rendah 

Eksperimen 61,6 86,1 0,6 Tinggi 

Sumber: Data Primer Penelitian diolah Peneliti, 2023. 

 

Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata pretest siswa SDN Jatigintung I untuk 

variabel motivasi siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran pada kelas Kontrol adalah 

58,9. Kemudian setelah diberikan pembelajaran konvensional terjadi peningkatan namun 

tidak signifikan yaitu dengan nilai rata-rata postes sebesar 68,9. Berdasarkan perhitungan 

statistik nilai gain pada kelas Kontrol adalah sebesar 0,2 sehingga dikategorikan Rendah. 

Untuk nilai rata-rata pretest siswa SDN Jatigintung I untuk variabel motivasi siswa 

sebelum dilaksanakan pembelajaran pada kelas Eksperimen adalah 59,5. Kemudian 

setelah diberikan model pembelajaran TGT terjadi peningkatan namun yang signifikan 

yaitu dengan nilai rata-rata postes sebesar 89,5. Berdasarkan perhitungan statistik nilai 

gain pada kelas Eksperimen tersebut adalah sebesar 0,7 sehingga dikategorikan Tinggi. 

Sementara itu nilai rata-rata pretest siswa SDN Tegal Kunir Kidul I untuk variabel 

motivasi siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran pada kelas Kontrol adalah 60,5. 

Kemudian setelah diberikan pembelajaran konvensional terjadi peningkatan namun tidak 

signifikan yaitu dengan nilai rata-rata postes sebesar 65,2. Berdasarkan perhitungan 

statistik nilai gain pada kelas Kontrol adalah sebesar 0,1 sehingga dikategorikan Rendah. 

Untuk nilai rata-rata pretest siswa SDN Tegal Kunir Kidul I untuk variabel motivasi siswa 

sebelum dilaksanakan pembelajaran pada kelas Eksperimen adalah 61,6. Kemudian 

setelah diberikan model pembelajaran TGT terjadi peningkatan namun yang signifikan 

yaitu dengan nilai rata-rata postes sebesar 86,1. Berdasarkan perhitungan statistik nilai 

gain pada kelas Eksperimen tersebut adalah sebesar 0,6 sehingga dikategorikan Tinggi. 

Uji normalitas sebaran data skor tunggal dilakukan dengan Chi-Quadrat test 

dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria pengujiannya dikatakan H0 diterima apabila 

Xhitung > Xtabel demikian sebaliknya dengan perolehan hasilnya ditunjukkan pada tabel 3. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Normaitas Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Sampel Kelas Aspek 
X. 

Hitung 

X. 

Tabel 
Keputusan 

SDN Jatigintung 

I 

Kontrol 
Pretest 0,084 0,242 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,093 0,242 Berdistribusi Normal 

Eksperimen 
Pretest 0,156 0,242 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,160 0,242 Berdistribusi Normal 

SDN Tegal 

Kunir Kidul I 

Kontrol 
Pretest 0,084 0,242 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,093 0,242 Berdistribusi Normal 

Eksperimen Pretest 0,156 0,242 Berdistribusi Normal 
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Posttest 0,118 0,242 Berdistribusi Normal 

Sumber: Data Primer Penelitian diolah Peneliti, 2023. 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis siswa 

dari keempat kelas adalah Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan Posttest kemampuan berpikir kritis siswa 

siswa secara keseluruhan indikator berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas pada 

variabel motivasi siswa diperoleh hasil pada tabel 4. 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas Motivasi Siswa 

Sampel Kelas Aspek 
X. 

Hitung 

X. 

Tabel 
Keputusan 

SDN Jatigintung I 

Kontrol 
Pretest 0,186 0,242 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,093 0,242 Berdistribusi Normal 

Eksperimen 
Pretest 0,200 0,242 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,197 0,242 Berdistribusi Normal 

SDN Tegal Kunir 

Kidul I 

Kontrol 
Pretest 0,208 0,242 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,210 0,242 Berdistribusi Normal 

Eksperimen 
Pretest 0,118 0,242 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,118 0,242 Berdistribusi Normal 

Sumber: Data Primer Penelitian diolah Peneliti, 2023. 

 

Tabel 4 menunjukkan uji normalitas tes motivasi awal dan motivasi akhir siswa 

dari keempat kelas diperoleh hasil Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat 

tabel , maka dapat disimpulkan bahwa data tes motivasi awal dan motivasi akhir siswa 

secara keseluruhan indikator berdistribusi normal. 

Uji homogenitas menggunakan uji Levene’s dengan kriteria pengujian H0 

diterima jika sign ≥ α atau kedua data homogen demikian juga sebaliknya yang dapat 

diperoleh hasil pada tabel 5. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis  

dan Motivasi Siswa SDN Jatigintung I 

Indikator 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Berpikir Kritis 0,000 1 42 0,992 

Motivasi Siswa 2,556 1 42 0,117 

Sumber: Data Primer Penelitian diolah Peneliti, 2023. 
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Tabel 5 menunjukkan indikator kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa 

memiliki taraf signifikansi 0,992 dan untuk indikator motivasi siswa sebesar 0,117 , nilai 

ini lebih besar dari taraf signifikansi (α) = 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa data pada 

indikator kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa bersifat homogen pada siswa 

SDN Jatigintung I. Sedangkan hasil uji homogenitas pada siswa SDN Tegal Kunir Kidul 

I ditunjukkan pada tabel 6. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis  

dan Motivasi Siswa SDN Tegal Kunir Kidul I 

Indikator 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Berpikir Kritis 0,000 1 42 0,992 

Motivasi Siswa 1,035 1 42 0,315 

Sumber: Data Primer Penelitian diolah Peneliti, 2023. 

 

Tabel 6 menunjukkan indikator kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa 

memiliki taraf signifikanasi 0,992 dan untuk indikator motivasi siswa sebesar 0,315 , nilai 

ini lebih besar dari taraf signifikansi (α) = 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa data pada 

indikator kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa bersifat homogen pada siswa 

SDN Tegal Kunir Kidul I. 

Uji hipotesis menggunakan uji MANOVA melalui pengujian Test of Between-

Subjects Effects atau uji pengaruh antar subjek/ variabel dan uji Multivariate guna 

mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa secara bersamaan (simultan). 

Pada pengujian Test of Between-Subjects Effects atau uji pengaruh antar subjek/ 

variabel diperoleh hasil yang ditunjukkan pada tabel 7. 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Pengaruh Antar Variabel di SDN Jatigintung I  

dan SDN Tegal Kunir Kidul I 

Sample Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

SDN 

Jatigintung I 

Model 

Pembelajaran 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

5149,455 1 
5149,4

55 

189,

686 
,000 

Motivasi 

Siswa 
4705,114 1 

4705,1

14 

165,

778 
,000 
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SDN Tegal 

Kunir Kidul I 

Model 

Pembelajaran 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

4684,455 1 
4684,4

55 

172,

558 
,000 

Motivasi 

Siswa 
4809,091 1 

4809,0

91 

188,

688 
,000 

Sumber: Data Primer Penelitian diolah Peneliti, 2023. 

 

Tabel 7 menunjukkan Kemampuan Berpikir Kritis didapat signifikansi 0,000 

dengan derajat angka signifikansi yang dipakai 0,05 atau 5%. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 

terhadap kemampuan Berpikir Kritis. Selain itu terlihat juga bahwa Motivasi Siswa 

didapati signifikansi 0,000 dengan derajat angka signifikansi yang dipakai 0,05 atau 5%. 

Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) terhadap Motivasi Siswa di SDN Jatigintung I. Sedangkan, 

Kemampuan Berpikir Kritis didapat signifikansi 0,000 dengan derajat angka signifikansi 

yang dipakai 0,05 atau 5%. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap kemampuan Berpikir Kritis. 

Selain itu terlihat juga bahwa Motivasi Siswa didapati signifikansi 0,000 dengan derajat 

angka signifikansi yang dipakai 0,05 atau 5%. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap Motivasi Siswa 

di SDN Tegal Kunir Kidul I. 

Pada pengujian uji Multivariate untuk mengetahui pengaruh dari model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi siswa secara bersamaan (simultan) diperoleh hasil ditunjukkan pada tabel 8. 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Multivariate di SDN Jatigintung I dan SDN Tegal Kunir Kidul I 

Sampel Effect Value F 
Hypothesis 

df 

Error 

df 
Sig. 

SDN 

Jatigintung 

I 

Model 

Pembelajaran 

TGT 

Pillai's 

Trace 
,853 

119,

185b 
2,000 41,000 ,000 

Wilks' 

Lambda 
,147 

119,

185b 
2,000 41,000 ,000 

Hotelling's 

Trace 
5,814 

119,

185b 
2,000 41,000 ,000 

Roy's 

Largest 

Root 

5,814 
119,

185b 
2,000 41,000 ,000 

SDN Tegal 

Kunir Kidul 

I 

Model 

Pembelajaran 

TGT 

Pillai's 

Trace ,885 
157,

606b 
2,000 41,000 ,000 
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  Wilks' 

Lambda 
,115 

157,

606b 
2,000 41,000 ,000 

  Hotelling's 

Trace 
7,688 

157,

606b 
2,000 41,000 ,000 

  Roy's 

Largest 

Root 

7,688 
157,

606b 
2,000 41,000 ,000 

Sumber: Data Primer Penelitian diolah Peneliti, 2023. 

 

Tabel 8 menunjukkan uji perbandingan model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa diperoleh 

nilai Sig. sebesar 0,000 (< 0,05) yang kurang dari 0,05 maka disimpulkan terdapat 

pengaruh model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi siswa secara simultan atau bersamaan pada siswa di SDN 

Jatigintung I. Sedangkan, uji perbandingan model pembelajaran Team Game Tournament 

(TGT) terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa diperoleh nilai Sig. sebesar 

0,000 (< 0,05) yang kurang dari 0,05 maka disimpulkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran Team Game Tournament (TGT) terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi siswa secara simultan atau bersamaan pada siswa di SDN Tegal Kunir Kidul I. 

Untuk mengetahui perbedaan dari ketiga model pengujian tersebut kemudian 

dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Tukey yang diperoleh hasilnya pada tabel 

9. 

Tabel 9 

Hasil Uji Tukey SDN Jatigintung I dan SDN Tegal Kunir Kidul I 

Sample Dependent Variable 

Mean 

Differ

ence 

(I-J) 

Std. 

Error Sig.b 

95% Confidence 

Interval for 

Difference 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

SDN 

Jatigintung I 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

TGT Konvensional 21,636* 1,571 ,000 18,466 24,807 

Konvensional TGT -21,636* 1,571 ,000 -24,807 -18,466 

Motivasi 

Siswa 

TGT Konvensional 20,682* 1,606 ,000 17,440 23,923 

Konvensional TGT -20,682* 1,606 ,000 -23,923 -17,440 

SDN Tegal 

Kunir Kidul I 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

TGT Konvensional 20,636* 1,571 ,000 17,466 23,807 

Konvensional TGT -20,636* 1,571 ,000 -23,807 -17,466 

Motivasi 

Siswa 

TGT Konvensional 20,909* 1,522 ,000 17,837 23,981 

Konvensional TGT -20,909* 1,522 ,000 -23,981 -17,837 
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Sumber: Data Primer Penelitian diolah Peneliti, 2023. 

 

Tabel 9 menunjukkan variabel Kemampuan Berpikir Kritis didapat signifikansi 

0,000 dapat disimpulkan terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis antara kelas 

yang menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dibandingkan 

dengan kelas menggunakan model pembelajaran konvensional secara signifikan pada 

siswa di SDN Jatigintung I. Variabel Motivasi Siswa didapati signifikansi 0,000 dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan Motivasi Siswa antara kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dibandingkan dengan kelas 

menggunakan model pembelajaran konvensional secara signifikan pada siswa di SDN 

Jatigintung I. Sedangkan, variabel Kemampuan Berpikir Kritis didapat signifikansi 0,000 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis antara kelas yang 

menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dibandingkan 

dengan kelas menggunakan model pembelajaran konvensional secara signifikan pada 

siswa di SDN Tegal Kunir Kidul I. Variable Motivasi Siswa didapati signifikansi 0,000 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan Motivasi Siswa antara kelas yang menggunakan 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dibandingkan dengan kelas 

menggunakan model pembelajaran konvensional secara signifikan pada siswa di SDN 

Tegal Kunir Kidul I. 

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berpengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi siswa 

Sekolah Dasar Negeri di gugus 047 kecamatan Mauk dengan pembahasannya sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis dengan perhitungan tes kemampuan 

berpikir kritis diperoleh peningkatan pada kelas eksperimen SDN Jatigintung I 

setelah diberikan perlakuan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

dari rata-rata nilai 59,7 (pretest) menjadi 89,7(posttest), pada kelas kontrol juga 

terjadi peningkatan dari rata-rata nilai 58,1 (pretest) menjadi 68,1(posttest) 

disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Selain itu juga diperoleh peningkatan pada kelas 

eksperimen SDN Tegal Kunir Kidul I setelah diberikan perlakuan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dari rata-rata nilai 61,7 (pretest) 

menjadi 86,7 (posttest), pada kelas kontrol juga terjadi peningkatan dari rata-rata nilai 

64,1 (pretest) menjadi 66,1 (posttest) disebabkan karena pembelajaran yang 

dilakukan hanya menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Muttaqiem (2021), Pardede (2019) dan Palupi & 

Rahayu (2021) ditunjukkan pada pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menggunakan model TGT.  

2. Motivasi Siswa 

Hasil analisis motivasi siswa dengan perhitungan angket diperoleh peningkatan 

pada kelas eksperimen SDN Jatigintung I setelah diberikan perlakuan model 
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pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dari rata-rata nilai 59,5 (pretest) 

menjadi 89,5 (posttest), sementara itu pada kelas kontrol juga terjadi peningkatan 

namun hanya beberapa point saja dari rata-rata nilai 58,9 (pretest) menjadi 68,9 

(posttest) disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Pada kelas eksperimen SDN Tegal Kunir Kidul I 

setelah diberikan perlakuan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

terjadi peningkatan dari rata-rata nilai 61,4 (pretest) menjadi 86,4 (posttest), pada 

kelas kontrol diperoleh peningkatan dari rata-rata nilai 60,2 (pretest) menjadi 65,2 

(posttest) disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Pramesti (2019), Artha (2020) dan Kabunggul, dkk (2020) pada pengaruh positif 

penerapan model pembelajaran TGT terhadap kemampuan motivasi siswa. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini dapat menyimpulkan terdapat peningkatan  kemampuan berpikir 

kritis pada kelas model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) 

dengan kelas konvensional siswa Sekolah Dasar di Gugus 047 Kecamatan Mauk, selain 

itu terdapat peningkatan motivasi pada kelas model pembelajaran kooperatif  tipe Team 

Game Tournament (TGT)  dengan kelas konvensional siswa Sekolah Dasar di Gugus 047 

Kecamatan Mauk, kemudian secara bersama terdapat pengaruh signifikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi siswa Sekolah Dasar di Gugus 047 Kecamatan Mauk. 

Untuk menerapkan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 

khususnya di SDN Jatigintung I dan SDN Tegal Kunir Kidul I diharuskan dapat 

menyediakan waktu dan tempat khusus yang tidak dapat menimbulkan kegaduhan bagi 

kelas yang lainnya. Model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dapat 

diterapkan oleh pendidik sebagai alternatif model pembelajaran yang tepat dengan 

mempersiapkan langkah-langkahnya sehingga siswa tidak mengalami kebingungan 

dalam pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengobservasi terkait 

konsep prasyarat peserta didik serta model pembelajaran yang pernah diterima oleh 

peserta didik agar penerapannya dapat berjalan dengan baik. 
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